
  

 

                

 

Kebijakan Keberagaman Dewan Komisaris  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 

 

Dalam Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengatur keberagaman komposisi Dewan Komisaris 
sesuai dengan Lampiran Surat Edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan Terbuka. Pengangkatan Dewan Komisaris dilakukan dengan mempertimbangkan usia, 
jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, integritas, dedikasi, pemahaman mengenai masalah 
manajemen perusahaan, memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan Bank 
Mandiri dan dapat menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya serta persyaratan 
lain berdasarkan peraturan perundang-undangan. Saat ini Dewan Komisaris yang telah memenuhi 
kriteria semua berjenis kelamin pria. 

Meskipun tidak terdapat keberagaman gender pada susunan Dewan Komisaris saat ini, namun 
sepanjang perjalanan Bank Mandiri telah menunjukkan keberagaman tersebut, yaitu Fransisca Oei 
sebagai Komisaris pada tahun 2004-2005, Gunarni Soeworo sebagai Komisaris Independen pada 
tahun 2005 - 2014, dan Aviliani sebagai Komisaris Independen pada tahun 2014 - 2017. Selain itu, 
keragaman gender tercermin juga pada keanggotaan Komite di bawah Dewan Komisaris dengan 
memiliki 1 (satu) orang wanita sebagai anggota Komite Pemantau Risiko dari pihak independen yakni 
Ibu Lista Irna. 

Pada periode 2019, keberagaman komposisi Dewan Komisaris yang tercermin dalam pendidikan, 
pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin, dapat dilihat sebagaimana dalam tabel di bawah ini : 

 
Tabel Kebijakan Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris 

 

 
 



  

 

                

 

 

 

 


